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BAB VI 

SARAN 

 

 

 

Setelah mengikuti kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) yang telah dilaksanakan di Apotek Kimia Farma No. 261, 

adapun beberapa saran dari penulis: 

 

6.1 Bagi Calon Apoteker 

a. Mahasiswa calon apoteker sebaiknya membekali diri 

dengan pelayanan kefarmasian, undang-undang 

kefarmasian dan manajemen apotek. Sebagai 

contohnya membekali diri yang dimaksudnya 

peracikan obat, memberi PIO (Pelayanan Informasi 

Obat), konseling, konsultasi, screening resep, 

monitoring, visite, dan tugas kefarmasian lainnya. 

Dengan demikian diharapkan calon apoteker lebih siap 

dalam melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) di apotek, sehingga PKPA yang dilaksanakan 

selama lima minggu benar-benar dapat dimanfaatkan 

dengan efektif dan efisien. 

b. Mahasiswa calon apoteker diharapkan mempersiapkan 

diri agar dapat ikut aktif dalam memberikan pelayanan 

kefarmasian kepada masyarakat serta membantu 

kegiatan pengelolaan manajemen di apotek seperti 

perencanaan sediaan farmasi dan alat kesehatan, 

pengadaan, penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan, 
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pemusnahan, pencatatan, sampai dengan pelaporan. 

c. Mahasiswa calon apoteker diharapkan lebih 

mempelajari mengenai obat-obatan yang ada di pasaran 

dari segi dosis, potensi, mekanisme kerja dan cara 

penggunaan yang tepat, karena seiring perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan serta penyakit 

penemuan obat baru pun semakin berkembang. 

d. Mahasiswa calon apoteker diharapkan lebih 

mempelajari dan berlatih cara berkomunikasi yang baik 

kepada masyarakat, sehingga dapat menyampaikan 

informasi yang benar serta mudah dipahami sehingga 

tidak disalahartikan oleh masyarakat. 

e. Calon apoteker hendaknya meningkatkan ketelitian 

dalam melaksanakan pekerjaan kefarmasian, sehingga 

meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pemberian 

obat kepada pasien. 

f. Mahasiswa program studi profesi apoteker hendaknya 

berperan aktif dan antusias dalam melaksanakan seluruh 

kegiatan PKPA agar dapat memperoleh informasi, 

pengetahuan, dan keterampilan dalam pelayanan dan 

pengelolaan apotek sehingga dapat menambah 

wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam 

mengelola apotek, guna membekali diri ketika harus 

terjun di dunia kerja. 
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6.2 Bagi Apotek Kimia Farma No. 261 

a. Pemantauan terapi pasien harus lebih digalakkan lagi 

untuk membantu meningkatkan kualitas terapi pada 

pasien dan menonjolkan peran apoteker terhadap 

masyarakat luas. 

 



162 

DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 

Agustina, S., 2013, Efektivitas Pengobatan Pasien Ganguan Saluran 
Pencernaan di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Panti 
Rini Yogyakarta Juli 2012, Skripsi, Universitas Sanata 
Dharma Yogyakarta 

AHFS, 2011, AHFS Drug Information, Bethesda: American Society 
of Health System Pharmacists 

Alfiawati, N., 2015, Evaluasi Penggunaan Obat Pada Pasien Tukak 
Peptic Di Instalasi Rawat Inap RSUP dr. Soeradji 
Tirtonegoro Klaten tahun 2014 , Skripsi, Fakultas Farmasi 
Universitas Muhammadyah Surakarta. 

Ambuk F. M., 2012, Penatalaksanaan Gangguan Saluran Pernapasan 
di Rumah Sakit Panti Rini Yogyakarta Periode Januari - 
Juli 2012 Kajian Dosis dan Kemungkinan Interaksi Obat, 
Skripsi, Universitas Sanata Dharma Yogjakarta. 

Anonim, 2017, Buku Saku Dosisi Obat Pedriatik, Ikatan Dokter 
Anak Indonesia, Jakarta. 

Binafarklin kemenkes, 2008, Buku Pedoman Pelayanan 
Kefarmasian di Rumah, Jakarta. 

Binafarklin kemenkes, 2011, Buku pedoman pelayanan kefarmasian 
untuk terapi antibiotik, Jakarta. 

Baniathi, A. N., 2016, Penyalahgunaan Narkotika Menurut Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 Sebagai Kajian 
Viktimologi. Skripsi Sarjana Hukum, Fakultas Hukum 
Unpas. 

Bashori, Y. M., 2008, Efek Antiinflamasi Ekstrak Etanol Daun 
Belimbing Wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn.) pada Tikus 
Putih Jantan Galur Wistar, skripsi, Fakultas  Farmasi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Depkes, 2005, Pharmaceutical Care untuk Infeksi Saluran 
Pernafasan, Departemen Kesehatan RI, Jakarta 

162 

 



163 

Depkes, 2006, Pedoman pelayanan kefarmasian untuk ibu hamil dan 
menyusui, Departemen kesehatan RI, Jakarta.  

Dewoto, H. R., 2007, Analgesik Opioid dan Atangonis, Farmakologi 
dan Terapi, Gaya Baru Bagian Farmakologi UI, 5. 

Fridayantara, Darmada., Rusyati, 2014, Uretritis Gonore dengan 
Terapi Cefixime, Jurnal Kesehatan FK Udayana. 

Gunawan, G. S., 2007, Farmakologi dan terapi,  Departemen 
Farmakologi dan Terapeutik FKUI, 5. 

Gunawijaya, F. A., 2000, Manfaat Penggunaan Antihistamin 
Generasi Ketiga, Buletin FK Trisakti 

Herman, R. B., 2004. Fisiologi Pencernaan untuk Kedokteran, 
Padang: Andalas University Press. 

Harsono, A., 2013, Penggunaan Rasional Antihistamin pada 
Penyakit Alergi, Seminar FK Unair. 

Harvey, R. A. dan Champe, P.C., 2013, Farmakologi Ulasan 
Bergambar, Jakarta, Buku Kedokteran EGC, 4. 

Jessica, Sadhana, C. A. D., Oktaviani, M. A, Chyntia, V. M., 
Pertamasari, N., 2016, Obat Kombinasi Hipertensi 
Ditinjau dari Efektivitas Terapidan Harga, Majalah 
Farmasetika, Fakultas Farmasi  Universitas Sanata 
Dharma  Yogyakarta, 1(4) 

Kemenkes RI, 2011, Pedoman pelayanan antibiotic, Kementrian 
Kesehatan RI. 

Lacy, C.F., Amstrong, L.L., Goldman, M.P., Lanco, L.L. 2010, Drug 
Information Handbook, American Pharmacist Assiciation, 
USA. 

McEvoy , G. K., Miller, J.,  Litvak, K., 2011, AHFS Drug 
Information, American Society of Health System 
Pharmacists, Bethesda, Maryland 

Mangkoan, M., 2016, Pelaksanaan Standar Pelayanan Kefarmasian 
Berdasarkan Permenkes No. 30 Tahun 2014 pada 
Puskesmas di Kota Yogyakarta, Skripsi, Universitas 
Sanata Darma Yogyakarta. 



164 

Martindale, 2002, The Complete Drug Reference, London : 
Pharmaceutical Press, 33rd . 

Putra, B. I., 2008, Pemakaian Antihistamin pada Anak, E- Jurnal FK 
USU  

Putri, M. H, Nurjannah, N., Herijulianti, E., 2011, Ilmu Pencegahan 
Penyakit Jaringan Keras dan Jaringan Pendukung Gigi, 
Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran ECG 

Rahmawati, H., Silvana, T., 2009, Pengaruh Pemberian Diazepam, 
Formalin & Minuman Beralkohol terhadap Jumlah 
Eritrosit dan Kadar Hemoglobin Mencit Mus Musculus L. 
2., Buletin Anatomi dan Fisiologi, 17(2). 

Setiawan, 2008, Care Your Self Hipertensi, Jakarta: Penebar Plus. 

Seto, S., Yunita, N., dan Lily, T., 2012, Manajemen Farmasi 
Lingkup Apotek, Farmasi Rumah Sakit, Pedagang Besar 
Farmasi, Industri Farmasi, Airlangga University Press, 
Surabaya. 

Sismadi, S., Budiono, U., 2009, Pengaruh Variasi Genetika Cyp2c19 
Terhadap Efek Sedasi Midazolam Intravena, Jurnal 
Anestesiologi Indonesia,  I(02). 

Sukandar, Y. E., Andrajati, R., Sigit, J. I., Adnyana, I. K., Setiadi, a. 
P., Kusnandar, 2017, Informasi Spesialis Obat (ISO) 
Farkaoterapi. Jakarta : ISFI. 51 

Sweetman, S.C., 2009, Martindale: The Complete Drug Reference, 
London : Pharmaceutical Press 36th  

Sutrisna, 2012, Penggunaan Antibiotika Secara Rasional, Jurnal dan 
Seminar IDI. 

Tanzil, M., 1998, Antihistamin : Aspek Farmakologi Klinik, Jakarta : 
FKIK UIN. 

Tatro, D.S., 2003, A to Z Drug Facts, Books@Ovid, USA. 

Tjay, T. H., Rahardja, K., 2007, Obat-Obat Penting Khasiat, 
Penggunaan dan Efek-Efek Sampingnya, PT. Elex Media 
Komputindo, Jakarta, 6. 

Wardaniati, I., Almahdy, Dahlan, A., 2016, Gambaran Terapi 
Kombinasi Ranitidin dengan Sukralfat dan Ranitidin 
dengan Antasida dalam Pengobatan Gastritis di Penyakit 



165 

Dalam RSUD Ahmad Mochtar Bukittinggi, Jurnal 
Farmasi Higea Universitas Andalas, 8( 1) 

Wijayanti, C. R. T., 2008, Daya Anti Inflamasi  Ekkstrak Etanolik 
Akar Tripterygium Wilfordii Hook. F. pada Mecit Putih 
Betina, Skripsi, Fakultas Farmasi Universitas Sanata 
Dharma Yogyakarta 

Yani, S., 2015, Pengaruh Media Informasi Obat Terhadap 
Keterlibatan Pasien Anak Epilepsi Dalam Kepatuhan 
Minum Obat di RSUD Banyumas, Tesis, Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto 

 




